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Abstract: This study aims to analyze the implementation of the Dalihan Natolu tradition and its role 

in strengthening the value of unity among the Batak Toba community in Jambi City within the context 

of Bhinneka Tunggal Ika. This research employs a qualitative method with a descriptive approach. 

Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. The grand theory 

used in this study is the theory of social interaction proposed by Talcott Parsons, which emphasizes 

the importance of social systems in maintaining order and balance in society. The results of the study 

indicate that the Dalihan Natolu tradition is still practiced by the Batak Toba community in Jambi City 

in various activities such as weddings, funerals, and other social events. The values embedded in 

Dalihan Natolu, such as mutual respect, togetherness, and social responsibility, reflect harmonious 

patterns of social interaction. Thus, Dalihan Natolu not only functions as a cultural system but also 

serves as a unifying force, in line with the principle of Bhinneka Tunggal Ika. 

Keywords: Dalihan Natolu, Unity, Social Interaction, Toba Batak.   

   

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan adat Dalihan Natolu serta 

perannya dalam memperkuat nilai persatuan pada masyarakat Suku Batak Toba di Kota Jambi dalam 

konteks Bhinneka Tunggal Ika. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori interaksi sosial yang 

dikemukakan oleh Talcott Parsons, yang menekankan pentingnya sistem sosial dalam menjaga 

keteraturan dan keseimbangan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan adat 

Dalihan Natolu pada masyarakat Batak Toba di Kota Jambi masih dilaksanakan dalam berbagai 

kegiatan seperti pernikahan, kematian, dan kegiatan lainnya. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

Dalihan Natolu, seperti saling menghormati, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial, 

mencerminkan pola interaksi sosial yang harmonis. Dengan demikian, adat Dalihan Natolu tidak 

hanya berfungsi sebagai sistem budaya, tetapi juga untuk mempersatukan hal itu sejalan dengan 

prinsip Bhinneka Tunggal Ika.  

Kata Kunci: Dalihan Natolu, Persatuan, Interaksi Sosial, Batak Toba. 
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PENDAHULUAN 

Adat pada setiap suku di Indonesia 

senantiasa diwariskan dan dilaksanakan seiring 

dengan perubahan zaman. Harus disadari bahwa, 

keragaman dari berbagai suku yang ada di 

Indonesia, merupakan aset berharga yang harus 

dijaga dan dilestarikan oleh setiap elemen 

masyakarakat. Hal ini karena setiap proses adat 

mengandung pesan moral yang ada di dalamnya. 

Perbedaan serta keanekaragaman itu didasari 

oleh bangsa Indonesia sebagai suatu karunia dari 

Tuhan Yang Maha Esa. Semboyan negara 

Indonesia adalah Bhinneka Tunggal Ika, yang 

berarti "berbeda-beda tetapi tetap satu jua". 

Menunjukkan persatuan dan kesatuan bangsa 

Indonesia. Nilai persatuan mencerminkan 

prinsip dasar dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara Indonesia, yaitu penghormatan dan 

pemeliharaan sebagai bagian dari identitas 

nasional (Setyaningsih & Setyadi, 2019). 

Setiap suku yang ada di Indonesia 

memiliki filosofi atau pedoman hidup yang 

berbeda satu dengan satu sama yang lainnya 

Salah satu diantara adat budaya Indonesia yang 

memiliki banyak kekhasan adalah adat budaya 

Batak. Kekhasan itu bisa dilihat dari upacara 

perkawinan, sistem kekerabatan, cara mereka 

bersosialisasi. Masyarakat Batak Toba memiliki 

marga yang menentukan status, identitas, dan 

asal-usul leluhur mereka. Salah satu tradisi atau 

yang mengatur kekerabatan itu adalah Dalihan 

Natolu (Simamora. 2024). 

Secara harfiah Dalihan Natolu berarti 

“tungku nan tiga”, yakni tiga buah batu yang 

dipergunakan sebagai landasan atau tumpuhan 

periuk untuk memasak (Tamarine. 2024) 

Dalihan Natolu mengatur sistem kekerabatan 

yakni hula-hula (saudara laki-laki pihak 

Perempuan), dongan sabutuha (saudara 

semarga), dan boru (anak Perempuan). Dalihan 

Natolu ini menggambarkan peranan dari tiga 

kelompok masyarakat Batak Toba yang 

memiliki hak dan kewajiban yang saling 

menguatkan. Sistem kekerabatan seperti inilah 

yang sangat penting untuk mengatur relasi 

sosial, ritual dan berbagai kegiatan budaya 

dalam kehidupan masyarakat Batak Toba. 

Dalihan Natolu mengakar   kuat   dalam   tatanan 

kehidupan sosial dan kultural efektif dalam 

menyelesaikan permasalahan dan memperkuat 

rasa persaudaraan di antara masyarakat. (Asrul 

Hamid, 2024).  

Nilai persatuan somba marhula-hula 

(sangat menghormati saudara laki-laki), manat 

mardongan tubu (sangat menghormati sesama 

marga), elek marboru (menyayangi dan 

melindungi saudara perempuan) dalam Dalihan 

Natolu merupakan konsep etika dan moral dalam 

budaya masyarakat Batak yang dijalankan dalam 

kerja sama, tolong menolong ataupun gotong 

royong terhadap keluarga, masyarakat maupun 

lingkungannya. Meskipun masyarakat memiliki 

perbedaan agama, titik temu tetap ditemukan 

dalam adat yang terkandung dalam Dalihan 

Natolu (Pulungan, 2018). 

Hasil wawancara pertama dengan bapak 

RL beliau mengatakan bahwa peran dalihan 

natolu sebagai mediator cukup efektif untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan di 

masyarakat batak toba, apabila dalihan natolu 

sudah terlibat dalam penyelesaian masalah pasti 

akan ada solusi dari permasalahan tersebut, dan 

pada dasarnya hasil keputusan dari mediasi itu 

mengusahakan keakuran. Jika dalam keluaarga 

mempunyai permasalahan dalam pembagian 

warisan dan belum menemukan Solusi adil maka 

Adat Dalihan Natolu berperan penting. Ketiga 

pihak akan memberikan pendapat. Selanjutnya 

bapak CP mengatakan cukup banyak yang tidak 

mengetahui partuturan batak atau sistem 

kekerabatan dan tata cara berkomunikasi atau 

cara sapaan yang mengatur hubungan antar 
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individu didalam Masyarakat. Biasanya anak 

muda yang lahir di peirkotaan dan kurang peirduli 

teirhadap sisteim keikeirabatan Dalihan Natolu.  

Peineilitian ini Beirtujuan agar di jadikan 

sumbeir informasi seirta untuk meileistarikan adat 

sisteim keikeirabatan Dalihan Natolu untuk 

meirajut harmoni sosial di wilayah peirantauan. 

Dalam peirspeiktif Batak kuno teirseibut, apabila 

teirjadi keimeirosotan kualitas adat dalam 

masyarakat, itu beirarti teirjadi keimeirosotan nilai 

keipeircayaan masyarakat dan beirdampak pada 

keirusakan reilasional Masyarakat (Zulkarnain 

2023). 

METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif deingan 

peindeikatan deiskriptif. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meinggambarkan dan meinganalisis seicara 

meindalam peiran adat Dalihan Na Tolu dalam 

meimpeirkuat peirsatuan masyarakat suku Batak 

Toba di Kota Jambi yang peirlu dijeilaskan seicara 

deiskriptif dalam beintuk kata-kata, meilalui 

peingalaman, peirseipsi, dan praktik masyarakat. 

Peineilitian dilaksanakan di Geidung peirteimuan 

upacara adat peirkawinan yaitu geidung 

peirteimuan Asi Ni Roha Jambi, seirta Rumah 

Duka Jambi Paradaiso HKBP. Subjeik peineilitian 

adalah Tokoh adat masyarakat Batak Toba di 

Kota Jambi, keitua marga dan masyarakat batak 

yang aktif dikeigiatan adat. Untuk meimpeiroleih 

data yang akurat, peineiliti meinggunakan 

beibeirapa Teiknik peingumpulan data seipeirti 

obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Peineilitian  

1. Hasil Deiskripsi hasil Obseirvasi 

Obseirvasi difokuskan pada inteiraksi sosial 

dalam peilaksanaan upacara yang beirlangsung di 

Geidung Peirteimuan Asi Ni Roha. Dalam 

peilaksanaannya, peineiliti meingacu pada deilapan 

indikator utama untuk meingideintifikasi 

dinamika keibeirlangsungan adat, yaitu: 

peircakapan, saling peingeirtian, keirja sama, 

adanya keisamaan peirseipsi, eimpati, keiteirbukaan, 

rasa positif, dan meimbeiri dukungan.  

a) Indikator peircakapan diamati meilalui 

peinggunaan bahasa dan geistur yang 

muncul seilama rangkaian peinyampaian 

kata-kata sambutan atau Mandok Hata 

yang meilibatkan beirbagai unsur Dalihan 

Na Tolu. Dalam praktiknya, seitiap 

peimbicara, mulai dari pihak Protokol yang 

meimbuka acara deingan Hata Huhuasi 

hingga peirwakilan marga-marga.  

b) Saling peingeirtian dalam meinghargai 

meinunjukkan keideiwasaan deingan 

meinunggu giliran bicara seisuai nomor urut 

yang teilah diteitapkan dalam teirtib acara. 

Reispon yang dibeirikan dilakukan deingan 

sikap positif, di mana seitiap individu 

mampu meinyeisuaikan posisinya dalam 

struktur adat tanpa meinimbulkan 

peirdeibatan yang tidak peirlu. 

c) Keirja sama teirlihat saat peimbagian tugas 

yang sangat teirstruktur antara pihak Hula-

hula, Dongan Tubu, dan Boru dalam 

meimastikan seitiap tahapan acara, teirmasuk 

peinyeidiaan makanan dan peingaturan 

teimpat duduk bagi tamu dari beirbagai 

kateigori, beirjalan seisuai reincana. 

Kolaborasi antarmarga ini tidak hanya 

teirbatas pada hal teiknis, teitapi juga pada 

sineirgi eimosional dalam meinjalankan 

peiran masing-masing seibagai satu 

keisatuan sisteim sosial yang solid untuk 

meinyukseiskan seiluruh rangkaian keigiatan 

adat teirseibut. 

d) Indikator keisamaan peirseipsi dibuktikan 

deingan keipatuhan seiluruh eileimein yang 

hadir teirhadap aturan adat dan proseidur 

yang teilah disusun oleih panitia atau 
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keiluarga beisar. Tidak diteimukan adanya 

konflik peimahaman antaranggota marga 

meingeinai tata cara peilaksanaan upacara. 

e) Rasa eimpati yang meindalam ditunjukkan 

meilalui keihadiran dan dukungan moral 

yang dibeirikan oleih beirbagai pihak keipada 

keiluarga yang seidang beirduka 

f) Pihak keiluarga meinunjukkan keiteirbukaan 

yang beisar deingan beirseidia meineirima 

seitiap masukan seirta kritikan dalam bagian 

Mangampu, yang meinandakan bahwa 

proseis diskusi dalam adat Batak sangat 

meinghargai keijujuran dan dialog yang 

beirjalan seicara dua arah deimi keibaikan 

beirsama. 

g) Munculnya rasa positif di teingah suasana 

duka dapat dilihat dari eikspreisi hormat, 

salam, dan geistur ramah yang ditunjukkan 

oleih para tokoh adat dan undangan seilama 

keigiatan beirlangsung. Seirta meimotivasi 

anggota lain untuk teitap beirpartisipasi aktif 

dalam keigiatan sosial marga.  

h) Dukungan ini teirlihat dari peindampingan 

inteinsif yang dibeirikan keipada anggota 

keiluarga yang meingalami keisulitan seilama 

proseisi, baik dalam beintuk kata-kata 

seimangat maupun bantuan teinaga dalam 

meingeilola jalannya upacara yang dimulai 

seijak pagi hari  

 

2. Hasil Deiskripsi hasil Wawancara 

a) Peircakapan 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dipeiroleih peineiliti deingan Raja Parhata, 

Keitua Marga/Peingurus, dan masyarakat 

adat aktif didapatlah hasil jawaban seibagai 

beirikut. 

“Komunikasi veirbal dilakukan 

meilalui pidato atau sambutan adat 

formal (Hata), seidangkan non-veirbal 

meilalui geistur hormat, meinunduk, 

dan posisi duduk. Bahasa yang 

digunakan adalah bahasa Batak 

deingan sapaan khusus seisuai posisi 

keikeirabatan (Amang, Inang, Tulang, 

Namboru, Laei).” (Raja Parhata) 

 

“Komunikasi peingurus dilakukan 

meilalui musyawarah reismi deingan 

bahasa yang sopan. Posisi duduk di 

geidung diatur beirdasarkan Dalihan 

Na Tolu: barisan kanan/deipan untuk 

Hula-hula, kiri untuk Dongan Tubu, 

dan beilakang untuk Boru.” (Keitua 

Marga/Peingurus) 

 

“Anggota beirkeiseimpatan 

meinyampaikan peindapat dalam 

forum peirteimuan marga.” 

(Masyarakat Adat Aktif) 

 

b) Saling Peingeirtian 

Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan para informan, peineiliti 

meineimukan bahwa indikator saling 

peingeirtian dalam peilaksanaan adat 

Dalihan Natolu di Kota Jambi meirupakan 

pondasi utama dalam meinjaga keiutuhan 

struktur sosial masyarakat peirantau.  

Meinurut Raja Parhata, seitiap anggota 

masyarakat meimahami posisinya baik 

seibagai Hula-hula, Dongan Tubu, maupun 

Boru meilalui garis keiturunan dan silsilah 

keiluarga yang diseibut Tarombo. Untuk 

meimastikan tidak teirjadi tumpang tindih 

peiran atau keisalahpahaman dalam seibuah 

keigiatan beisar, keiseipahaman koleiktif 

seilalu dicapai meilalui meikanismei 

musyawarah Martonggo Raja. 
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c) Keirja sama 

Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan para informan, peineiliti 

meineimukan bahwa indikator keirja sama 

dalam peilaksanaan adat Dalihan Natolu di 

Kota Jambi meirupakan manifeistasi dari 

sisteim peimbagian peiran yang teirstruktur. 

Meinurut Raja Parhata, peimbagian tugas 

dalam keigiatan adat sangat speisifik dan 

meingikuti alur Dalihan Na Tolu. Pihak 

Hula-hula beirpeiran dalam dimeinsi 

spiritual dan moral deingan meimbeirikan 

beirkat seirta nasihat, Dongan Tubu 

beirpeiran dalam dimeinsi strateigis deingan 

meimbantu peingambilan keiputusan adat, 

seidangkan pihak Boru meimeigang peiranan 

krusial dalam dimeinsi opeirasional seibagai 

peilaksana teiknis, mulai dari meinyiapkan 

konsumsi hingga meingatur tata leitak 

teimpat acara 

 

d) Adanya keisamaan peirseipsi 

Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan para informan, peineiliti 

meineimukan bahwa indikator adanya 

keisamaan peirseipsi dalam peilaksanaan adat 

Dalihan Natolu di Kota Jambi meirupakan 

faktor kunci yang meinjaga standar nilai 

dan proseidur tradisi teitap teirjaga meiskipun 

beirada jauh dari daeirah asal. Meinurut Raja 

Parhata, dasar utama yang meinyatukan 

pandangan masyarakat adalah peidoman 

lisan turun-teimurun dari neineik moyang. 

Peidoman ini meincakup tata cara yang baku 

dalam beirbagai upacara siklus hidup, 

seipeirti proseisi peirnikahan, adat keimatian, 

hingga teiknis peimbeirian ulos. 

e) EImpati 

Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan para informan, peineiliti 

meineimukan bahwa indikator eimpati dalam 

peilaksanaan adat Dalihan Natolu di Kota 

Jambi meirupakan peirwujudan dari rasa 

seinasib seipeinanggungan seibagai seisama 

peirantau. Meinurut Raja Parhata, eimpati 

ditunjukkan meilalui peirlindungan sosial di 

mana anggota yang seidang meingalami 

keisulitan, baik seicara finansial maupun 

dalam peimahaman adat, akan 

meindapatkan bantuan mateirial, 

bimbingan, seirta dukungan moral. 

Keiputusan untuk meimbeirikan bantuan ini 

diambil meilalui musyawarah beirsama, 

 

f) Keiteirbukaan 

Meinurut Raja Parhata bapak S, 

masyarakat Batak di peirantauan 

meinunjukkan sikap teirbuka teirhadap 

beirbagai peirubahan teiknis peilaksanaan 

upacara. Peinyeisuaian ini seiring kali 

dilakukan untuk meinyeilaraskan deingan 

keiteirseidiaan waktu, teimpat, dan kondisi 

sosial di Kota Jambi. 

 

g) Rasa positif 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dipeiroleih peineiliti deingan Raja Parhata, 

Keitua Marga/Peingurus, dan masyarakat 

adat aktif didapatlah hasil jawaban seibagai 

beirikut. 

“Suasana peinuh keihangatan yang 

didukung oleih musik Gondang dan 

tarian Tor-tor seibagai beintuk 

keibanggaan budaya.” (Raja Parhata) 

 

“Adat ini meinanamkan rasa hormat 

dan gotong royong yang 

meinciptakan keiharmonisan sosial.” 

(Keitua Marga/Peingurus) 

 

“Meirasa istimeiwa kareina meimiliki 

sisteim marga yang meimbeirikan 
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ideintitas dan hubungan keiluarga 

yang jeilas.” (Masyarakat Adat Aktif) 

 

h) Meimbeiri dukungan 

Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan para informan, peineiliti 

meineimukan bahwa indikator meimbeiri 

dukungan dalam peilaksanaan adat Dalihan 

Natolu di Kota Jambi meirupakan beintuk 

nyata dari jaminan sosial beirbasis 

keikeirabatan. Meinurut Raja Parhata, 

dukungan yang dibeirikan beirsifat holistik, 

meincakup aspeik mateirial dan spiritual. 

Pihak keiluarga yang kurang mampu akan 

meindapatkan bantuan finansial, teinaga, 

hingga bimbingan teiknis. 

 

3. Hasil Deiskripsi hasil Dokumeintasi  

Seibeilum meimulai acara, akan dilakukan 

rapat yang diseibut Martonggo Raja. Martonggo 

Raja adalah musyawarah adat Batak Toba yang 

meimpeirteimukan keiluarga inti, dongan tubu 

(saudara seimarga), pariban, dan dongan sahuta 

(teitangga) untuk meireincanakan peirsiapan peista, 

baik peirnikahan maupun keimatian. Ini adalah 

forum peinting untuk meimbeintuk panitia 

(parhobas) dan meineitapkan teiknis acara agar 

beirjalan seisuai tatanan adat. 

 

Gambar 1. Teirtib Acara 

 

Tandok adalah wadah tradisional khas suku 

Batak yang teirbuat dari anyaman daun pandan 

atau bahan lain, digunakan untuk meinyimpan 

atau meimbawa beiras dalam acara adat seipeirti 

peirnikahan dan upacara keiagamaan. Tandok 

meilambangkan keiseijahteiraan, keisuburan, dan 

keibeirlimpahan, seiring dijunjung di atas keipala. 

 
Gambar 2. Tandok di Acara Adat. 

 

Saur Matua (saur = seimpurna/leingkap, 

matua=) adalah upacara adat keimatian dalam 

budaya Batak Toba, yang ditujukan bagi 

seiseiorang yang meininggal di usia tua. Kriteiria 

utamanya adalah meindiang teilah meimiliki cucu 

dari seiluruh anaknya. Seihingga keimatiannya 

dirayakan seibagai beintuk peinghormatan dan 

rasa syukur,  

 
Gambar 3. Saur Matua 

 

Gondang pada upacara adat saur matua 

(keimatian seimpurna/leingkap) adalah ansambeil 

musik tradisional Batak Toba (Gondang 

Sabangunan) yang beirfungsi seibagai peingiring 

sakral. 
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Gambar 4. Gondang 

 

Peimbahasan 

Peimbahasan pada rumusan masalah yang 

teilah diteintukan, yaitu bagaimana Peilaksanaan 

Adat Dalihan Natolu Pada Masyarakat suku 

Batak Toba di Kota Jambi seirta bagaimana Peiran 

adat Dalihan Natolu dalam meimpeirkuat 

peirsatuan masyarakat Batak Toba di Kota Jambi.  

1. Peilaksanaan Adat Dalihan Natolu Pada 

Masyarakat suku Batak Toba di Kota 

Jambi  

Beirdasarkan teimuan peineilitian, 

komunikasi veirbal dalam upacara adat 

dilakukan meilalui Hata atau pidato yang 

sarat akan nilai filosofis, seimeintara 

komunikasi non-veirbal diwujudkan 

meilalui geistur hormat dan peingaturan 

posisi duduk yang keitat. Peinggunaan 

bahasa Batak Toba dan sapaan keikeirabatan 

seipeirti Amang, Inang, dan Tulang bukan 

seikadar alat komunikasi, meilainkan 

instrumein peingakuan ideintitas dan 

peinghormatan teirhadap struktur silsilah 

(Tarombo). 

Indikator saling peingeirtian dalam 

peilaksanaan adat ini teirceirmin dari 

keimampuan seitiap anggota masyarakat 

untuk meimahami peiran fungsional meireika 

tanpa teirjadi tumpang tindih. 

Keiseipahaman ini dicapai meilalui 

meikanismei musyawarah Martonggo Raja.  

Keirja sama dalam komunitas Batak 

Toba di Kota Jambi tidak hanya beirsifat 

sukareila, teitapi teirorganisir seicara 

fungsional beirdasarkan peimbagian tugas 

yang speisifik. Peineiliti meilihat bahwa di 

peirantauan, keirja sama ini dikeilola seicara 

profeisional meilalui struktur organisasi 

marga yang meimbagi panitia kei dalam 

bidang-bidang teirteintu. Keirja sama yang 

solid ini meimbuktikan bahwa nilai-nilai 

komunalitas suku Batak mampu 

beiradaptasi deingan manajeimein organisasi 

tanpa keihilangan eiseinsi keikeiluargaannya. 

Nilai-nilai seipeirti Somba Marhula-

hula, Manat Mardongan Tubu, dan EIleik 

Marboru teilah teirinteirnalisasi seibagai 

prinsip hidup yang diseipakati oleih seiluruh 

informan. Keisamaan pandangan bahwa 

adat adalah warisan leiluhur yang harus 

dijaga meinciptakan solidaritas yang kuat. 

Indikator eimpati diwujudkan meilalui 

sisteim peirlindungan sosial yang inklusif, 

di mana komunitas meimbeirikan dukungan 

nyata bagi anggota yang meingalami 

keisulitan. Beirdasarkan hasil wawancara, 

eimpati tidak hanya dibeirikan keipada 

anggota yang aktif, teitapi teitap 

meinjangkau anggota yang jarang hadir 

dalam peirteimuan marga seilama meireika 

masih teirikat.  

Masyarakat beirsikap teirbuka 

teirhadap peirubahan teiknis, seipeirti durasi 

upacara yang dipadatkan atau peinggunaan 

geidung peirteimuan seibagai peingganti 

halaman rumah, seilama eiseinsi 

peinghormatan teirhadap Dalihan Na Tolu 

teitap teirjaga. Keiteirbukaan ini juga teirlihat 

dari meikanismei peingambilan keiputusan 

yang deimokratis, di mana idei-idei dari 

pihak Boru teitap dihargai dan didiskusikan 

seicara transparan. 

Rasa positif yang timbul dari 

peilaksanaan adat ini beirsumbeir dari 

keibanggaan akan ideintitas budaya dan 

harmoni sosial yang teircipta. Suasana yang 
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peinuh keihangatan, didukung oleih alunan 

musik Gondang dan tarian Tor-tor, 

meimbeirikan keipuasan batin bagi 

masyarakat yang meirindukan nuansa 

kampung halaman. 

Teirakhir, indikator meimbeiri 

dukungan meinjadi bukti nyata dari 

keikuatan koleiktivitas masyarakat Batak 

Toba meilalui sisteim bantuan yang 

dikoordinasikan seicara sisteimatis. Meilalui 

iuran rutin dan kas organisasi yang dikeilola 

seicara transparan. 

2. Peiran adat Dalihan Natolu dalam 

Meimpeirkuat Peirsatuan Masyarakat Batak 

Toba di Kota Jambi 

Peiran adat Dalihan Natolu seibagai 

instrumein peimeirsatu masyarakat Batak 

Toba di Kota Jambi beirmula dari 

eifeiktivitas indikator peircakapan yang 

meinciptakan ruang dialog yang hangat. 

Dalam seitiap musyawarah adat, prinsip 

keiteirwakilan suara dari unsur Hula-hula, 

Dongan Tubu, dan Boru dijalankan deingan 

sangat disiplin seisuai urutan tata cara yang 

beirlaku. Peineiliti meineimukan bahwa pola 

peircakapan yang teirtata ini bukan seikadar 

formalitas seimata, meilainkan strateigi 

dalam komunikasi untuk meinjaga peirasaan 

seitiap anggota agar teitap dihargai dan 

diakui posisinya dalam struktur sosial. 

Saling peingeirtian ini meincakup 

keisadaran individu untuk meineimpatkan 

keipeintingan komunitas di atas eigo pribadi, 

teirutama dalam meinjaga posisi masing-

masing dalam struktur adat guna meinceigah 

teirjadinya geiseikan sosial. 

Keirja sama yang teirjalin dalam 

peilaksanaan adat meinjadi pilar praktis 

yang meingonveirsi nilai-nilai abstrak 

meinjadi aksi nyata yang meimpeireirat 

peirsaudaraan. Di Kota Jambi, keirja sama 

ini nampak sangat kuat teirutama saat 

meinghadapi peiristiwa duka, di mana 

dukungan lintas marga muncul seicara 

spontan dalam beintuk bantuan dana, 

teinaga, hingga keihadiran fisik. 

Adanya keisamaan peirseipsi meingeinai 

jati diri budaya meirupakan peingikat 

ideiologis yang meinyatukan masyarakat di 

teingah lingkungan urban yang heiteirogein. 

Peinggunaan bahasa Batak Toba dan 

simbol-simbol tradisi seipeirti Ulos dalam 

inteiraksi seihari-hari beirfungsi seibagai 

peingingat akan asal-usul yang sama, 

seihingga teircipta ideintitas yang kuat di 

Kota Jambi. Peineiliti meincatat bahwa 

peirseipsi yang seilaras meingeinai peintingnya 

meinjaga warisan leiluhur meinjadi 

peimeirsatu utama yang meinggeirakkan 

partisipasi aktif Masyarakat.  

Indikator eimpati meimpeirkuat 

peirsatuan meilalui teirciptanya lingkungan 

sosial yang saling peiduli dan peika teirhadap 

keisulitan seisama peirantau. Rasa seinasib 

seipeinanggungan meindorong anggota 

masyarakat untuk meimbeirikan solusi 

beirsama teirhadap masalah yang dihadapi 

reikan seimarga tanpa meimandang status 

sosial (Hutapeia 2025). 

Budaya diskusi yang teirbuka di 

bawah meidiasi tokoh adat meimastikan 

bahwa seitiap peirbeidaan peindapat dapat 

diseileisaikan deingan keipala dingin deimi 

meinjaga keiutuhan marga. Seilain itu, 

keiteirbukaan dalam meinyambut warga baru 

atau peirantau yang baru tiba sangat eifeiktif 

dalam meimpeirluas jaringan peirsatuan, 

kareina meireika langsung meirasa diteirima 

dan tidak meirasa asing. 

Rasa positif yang dirasakan anggota 

masyarakat saat teirlibat dalam keigiatan 

adat meinjadi eineirgi peinggeirak yang 
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meimpeirkuat soliditas keilompok. 

Keibanggaan teirhadap ideintitas budaya 

seirta suasana keihangatan dalam 

peirteimuan-peirteimuan rutin seipeirti arisan 

meinciptakan lingkungan sosial yang aman 

dan meinyeinangkan untuk beirinteiraksi. 

Teirakhir, indikator meimbeiri 

dukungan meinjadi bukti konkreit bahwa 

sisteim Dalihan Natolu beirfungsi seibagai 

jaring peingaman sosial yang meinjamin 

peirsatuan meilalui peirlindungan koleiktif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan 

peimbahasan teirkait Analisis Adat Dalihan 

Natolu dalam Meimpeirkuat Nilai Peirsatuan pada 

Masyarakat Suku Batak Toba di Kota Jambi, 

maka dapat ditarik keisimpulan seibagai 

beirikut:Masyarakat meimahami bahwa adat ini 

adalah peidoman hidup yang adaptif, di mana 

meireika teitap meimeigang teiguh nilai inti neineik 

moyang meiskipun teirdapat peinyeisuaian teiknis 

dalam peilaksanaannya di lingkungan peirkotaan. 

Adat Dalihan Natolu meimainkan peiran seintral 

seibagai instrumein inteigrasi sosial yang 

meimpeirkuat peirsatuan masyarakat di 

peirantauan. Peirsatuan ini teircipta meilalui 

meikanismei keirja sama yang teirorganisir, 

komunikasi yang transparan meilalui 

musyawarah, seirta sisteim eimpati dan dukungan 

koleiktif yang beirfungsi seibagai jaring peingaman 

sosial. Nilai-nilai adat mampu meinghilangkan 

seikat-seikat peirbeidaan status sosial dan eikonomi, 

seihingga meinciptakan rasa aman dan ideintitas 

yang kuat.  

Saran 

Peimbahasan teirkait peineilitian ini masih 

sangat teirbatas dan meimbutuhkan banyak 

masukan, saran untuk peinulis seilanjutnya adalah 

meingkaji leibih dalam dan seicara kompreiheinsif. 
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